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Abstract
Dressed as an integral part of human civilization is closely related to
ethics, good ethics based on religious values and norms of tradition.
In principle, all religions look at the ethics of dress in this case close
the genitalia is an integral part of the submission to the Lord, it is
reasonable that if a code of ethics to dress in public space refers to the
values religiosity. Given the socio-cultural community Kendari and
historical roots of religious culture based on Islam, the true norms of
clothing or fashion models who "deserves" to be developed for the
community in this area, refer to the fashion culture Kendari
associated with religious roots community local, ie Islam. Without
these concepts must be interpreted as negating the existence of the
other party.
Keywords: Ethics, dress, religion and culture
Abstrak
Berbusana sebagai bagian integral dari keadaban manusia
berhubungan erat dengan etika, baik etika yang berbasis pada nilai-
nilai religi maupun norma tradisi. Secara prinsip semua agama
memandang etika berbusana dalam hal ini menutup aurat adalah
bagian yang tak terpisahkan dengan ketaatan pada Tuhan, maka sangat
beralasan jika pengaturan etika berbusana di ruang publik mengacu
pada  nilai-nilai religiusitas. Mengingat masyarakat Kendari secara
sosio kultural dan historis memiliki akar kultur religi yang berbasis
pada Islam, maka sejatinya pakaian atau norma model tata busana
yang “layak” untuk dikembangkan bagi masyarakat di daerah ini,
merujuk pada tata busana budaya masyarakat Kendari yang dikaitkan
dengan akar religi masyarakat setempat, yaitu Islam. Tanpa harus
dimaknai bahwa konsep tersebut menegasikan keberadaan pihak lain.
Kata Kunci: Etika, berbusana, agama dan budaya
1 Tulisan ini adalah konsep/pokok-pokok pikiran yang disampaikan penulis dalam
rancangan peraturan daerah Kota Kendari tentang etika berbusana di ruang publik.
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ةدﺮﺠﻣ
ﺎــــ ﻘﯿﺛو ﺎــــ طﺎﺒﺗرا ﺔﯿﻧﺎــــ ﺴﻧﻹا ةرﺎــــ ﻀﺤﻟا ﻦــــ ﻣ أﺰــــ ﺠﺘﯾ ﻻ ءﺰــــ ﺟ ﻂﺒﺗﺮــــ ﯾ يز يﺪــــ ﺗﺮﯾ
سﺎــﺳأ ﻰــﻠﻋ ةﺪــﯿﻤﺤﻟا قﻼــﺧﻷاو ،قﻼــ ﺧﻷا ﺔـــــﯿﻨﯾﺪﻟا ﺪـــــﯿﻟﺎﻘﺘﻟا فاﺮـــــﻋﻷاو ﻢـــــﯿﻘﻟا.
قﻼــﻏإ ﺔــﻟﺎﺤﻟا هﺬــھ ﻲــﻓ سﺎــﺒﻠﻟا بادآ ﻲــﻓ وﺪــﺒﺗ نﺎــﯾدﻷا ﻞــﻛ ،أﺪــﺒﻤﻟا ﺚــﯿﺣ ﻦــﻣ
ﻦـــﻣ ﮫـــ ﻧﺈﻓ ،بﺮـــ ﻟا ﻰـــ ﻟإ ﺎﮭﻤﯾﺪـــ ﻘﺗ ﻦـــﻣ أﺰـــﺠﺘﯾ ﻻ ءﺰـــﺟ ﻮـــھ ﺔﯿﻠـــﺳﺎﻨﺘﻟا ءﺎـــﻀﻋﻷا
ﻰـــﻟإ ﺮﯿـــﺸﯾ مﺎـــﻌﻟا ءﺎـــﻀﻔﻟا ﻲـــﻓ سﺎـــﺒﻟ كﻮﻠـــﺴﻟا ﺪـــﻋاﻮﻘﻟ ﺔـــﻧوﺪﻣ اذإ ﮫـــﻧأ لﻮـــﻘﻌﻤﻟا
ﺞــــﻤﻟا ﻰــــ ﻟإ ﺮﻈﻨﻟﺎــــ ﺑ .ﻦﯾﺪــــ ﺘﻟا ﻢــــ ﯿﻗيرﺪـــــﻨﻜﻟا ﺔـــــﯿﻓﺎﻘﺜﻟاو ﺔـــــﯿﻋﺎﻤﺘﺟﻻا ﻊـــــﻤﺗ
ﺮﯿﯾﺎـــــﻌﻤﻟاو ،مﻼـــــﺳﻹا سﺎـــــﺳأ ﻰـــــ ﻠﻋ ﺔــــﯿﻨﯾﺪﻟا ﺔــــﻓﺎﻘﺜﻠﻟ ﺔــــﯿﺨﯾرﺎﺘﻟا روﺬــــﺠﻟاو
ﺖﻌــــﺿو نﻮــــﻜﺗ نأ "ﻖﺤﺘــــ ﺴﯾ" يﺬــــ ﻟا ءﺎــــ ﯾزﻷا وأ ﺲــــ ﺑﻼﻤﻟا جذﺎــــ ﻤﻨﻠﻟ ﺔــــ ﯿﻘﯿﻘﺤﻟا
ﺔـــﻄﺒﺗﺮﻤﻟا يرﺪـــﻨﻜﻟا ءﺎـــﯾزﻷا ﺔـــﻓﺎﻘﺛ ﻰـــﻟإ ﺮﯿـــﺸﺗ ،لﺎـــﺠﻤﻟا اﺬـــھ ﻲـــﻓ ﻊـــﻤﺘﺠﻤﻠﻟ
سﻹا يأ ،ﺔــــ ﯿﻠﺤﻤﻟا ﻲﻨﯾﺪــــ ﻟا ﻊــــ ﻤﺘﺠﻤﻟا روﺬــــﺟنأ ﺐــﺠﯾ ﻢﯿھﺎــﻔﻤﻟا هﺬــھ نوﺪــﺑ .مﻻ
ﺮــﺧﻵا فﺮــﻄﻟا دﻮــﺟو ﻲــﻐﻠﯾ ﺎــﮭﻧأ ﻰــﻠﻋ ﺮــﺴﻔﺗ.
ﺔــــ ﻓﺎﻘﺜﻟاو ﻦﯾﺪــــ ﻟاو سﺎــــ ﺒﻠﻟاو ،قﻼــــ ﺧﻷا :ﺚــــ ﺤﺒﻟا تﺎــــ ﻤﻠﻛ
A. Pendahuluan
Berbusana atau berpakain merupakan salah satu wujud
keberadaban manusia. Oleh karena itu, berbusana, sesungguhnya
bukan sekedar memenuhi kebutuhan biologis untuk melindungi tubuh
dari panas, dingin, bahkan serangan binatang, akan tetapi terkait
dengan adat istiadat, pandangan hidup, peristiwa, kedudukan atau
status dan juga identitas. Pakaian merupakan salah satu penampilan
lahiriah yang paling jelas dimana penduduk dibedakan dengan yang
lain dan sebaliknya menyamakan dengan kelompok lainnya.
Pakaian2 atau busana adalah konsep dari penanda  dan makna
atas identitas sebuah diri, atau dapat dinyatakan  sebagai harkat dan
martabat status dalam lingkup sosial dan pergaulan. Pakaian juga
menjadi alat komunikasi, melalui pakaian manusia berkomunikasi
secara langsung tanpa membutuhkan upaya untuk melakukan
pendekatan secara personal. Dengan kata lain, pakaian atau busana
2 Secara sederhana pakaian dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang digunakan
untuk menutup tubuh baik dari bahan kapas/kain, maupun kulit. Pakaian adalah
penutp tubuh (aurat) yang dengan penutup tersebut seseorang  masih memungkinkan
orang lain untuk bisa mengenali/mengetahui satu sama lainnya. Dengan busananya
tidak menutup orang lain untuk bisa melihat sesamanya. Bukan menyembunyikan
seseorang dari pandangan orang lain, sehingga tidak bisa dikenali siapa yang berada
dibalik pakaian tersebut. Pakaian itu bagaimanapun kadar dan jenisnya, bahkan
biarpun menutup seluruh badan seseorang dan wajahnya, maka ia tidak menghalangi
yang memakainya untuk melihat manusia yang ada disekelilingnya, dan juga tidak
menghalangi orang lain untuk mengenali diri seseorang tersebut. Abdul Halim
Mahmud, Busana dan Perhiasan WanitaMenurut Quran Hadis, (Bandung : Mizan,
1998), h. 16
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mencitrakan sesuatu dan nilai dibaliknya. Apapun wujudnya, pakaian
mempresentasikan sebuah nilai dan pemaknaan yang hakiki tentang
budaya suatu komunitas.
Dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia (1988:637), Pakaian
diartikan sebagai "barang apa yang biasa dipakai oleh seorang baik
berupa baju, jaket, celana, sarung, selendang, kerudung, jubah, surban
dan lain sebagainya. Sedangkan, secara istilah, pakaian adalah segala
sesuatu yang dikenakan seseorang dalam berbagai ukuran dan
modenya berupa (baju, celana, sarung, jubah ataupun yang lain), yang
disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya untuk suatu tujuan yang
bersifat khusus ataupun umum. 3
Berbusana sebagai bagian dari keadaban manusia memiliki
tujuan, baik yang bersifat spesifik maupun general. Secara spesifik
berbusuna berarti mengenakan pakaian yang orientasinya pada nilai
keindahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi pengguna.
Sedangkan tujuan bersifat umum lebih berorientasi pada keperluan
untuk menutup ataupun melindungi bagian tubuh yang perlu ditutup
atau dilindungi, baik menurut kepatutan adat ataupun agama. Menurut
kepatutan; adat berarti sesuai mode ataupun batasan ukuran untuk
mengenakan pakaian yang berlaku dalam suatu wilayah hukum adat
yang berlaku. Sedangkan menurut ketentuan agama lebih mengarah
pada keperluan menutup aurat sesuai ketentuan hukum syari'at dengan
tujuan untuk beribadah dan mencari ridho Allah.
Pakaian bukan sekadar menandai perbedaan dan kesamaan di
dalam masyarakat, tapi juga media yang mengekspresikan sikap
tertentu terhadap pengaruh-pengaruh kebudayaan dan politik asing.
Sejarah pakaian adalah sejarah tentang perebutan panggung publik
kekuasaan, pandangan sosial, politik, ideologi, dan bahkan agama.
Semua hal ini melekat erat dalam pakaian baju, celana, sepatu, topi,
dompet, ikat pinggang, dan lainnya. Sadar atau tidak, pakaian telah
membentuk citra diri dan identitas setiap orang yang membedakan
dengan “yang lain”4
B. Konsep Etika
Dalam pergaulan hidup bermasyarakat, bernegara hingga
pergaulan hidup tingkat internasional diperlukan suatu aturan yang
mengatur bagaimana seharusnya manusia bergaul, termasuk
bagaimana seharusnya manusia melaksanakan etika dalam berbusana.
3 TIM, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 637
4 http://www.a741k.web44.net/Budaya%20berpakaian.htm:2014
83
Jurnal Shautut Tarbiyah, Vol. 1 No. 1 November 2014
Etika Berbusana dalam Perspektif Islam
M.
Alifuddin
Secara etimologi, kata etika berasal dari bahasa Latin ethic, dalam
terjemahan bahasa Inggris kata ethic diartikan dengan “tata susila”.5
Ahmad Amin mendefinisikan etika a body of moral principles or
values, yang disejajarkan dengan kebiasaan, habit, custom.6
Pengertian tersebut paralel dengan istilah ethos (turunan dari kata etik)
yang berarti arti adat-istiadat atau kebiasaan yang baik. Adat istiadat
adalah kumpulan tata kelakuan atau norma yang hidup dan
berkembang dalam suatu lingkungan budaya yang memiliki akar dan
terintegrasi sangat kuat dalam pandangan masyarakat yang
memilikinya.
Sayid Mujtaba Musawi Lari dalam bukunya Etika dan
Pertumbuhan Spiritual, banyak mengemukakan bahwa etika yang erat
kaitannya dengan pertumbuhan spiritual. Sebab manusia berbeda
dengan binatang, manusia dituntut untuk hidup sesuai dengan asas
perilaku yang disepakati secara umum dan harus tahu tentang apa
yang baik dan apa yang buruk serta tentang hak dan kewajiban moral,
sedangkan binatang tidak. Jika manusia mampu menjalaninya, maka
itulah yang disebut manusia yang beretika. Jika tidak, maka jangan
heran jika manusia akan bertingkah laku seperti binatang. Banyak
fakta membuktikan bahwa dunia ini sudah begitu ramai dengan
tingkah-polah binatang berwujud manusia. Mereka tidak memberi
kesempatan benih spiritualisme untuk tumbuh dan berkembang,
karena yang mereka sirami justru benih-benih hasrat hewaniah yang
membunuh spiritualisme dan kemanusiaan.6
Lebih lanjut, etika berkembang menjadi studi tentang kebiasaan
manusia berdasarkan kesepakatan menurut ruang dan waktu yang
berbeda, yang menggambarkan perangai manusia dalam kehidupan
manusia pada umumnya. Berdasarkan perkembangan arti inilah
kemudian dikenal adanya etika perangai. Etika perangai adalah adat
istiadat atau kebiasaan yang menggambarkan perangai manusia dalam
kehidupan bermasyarakat di daerah-daerah tertentu, pada waktu
tertentu pula. Etika perangai tersebut diakui dan berlaku karena
disepakati masyarakat berdasarkan hasil penilaian perilaku. Misalnya
etika perangai: berbusana, memakai baju batik (batik adalah ciri khas
Indonesia), perkawinan semenda, upacara adat, dll.
Dalam konteks pengertian etika sebagaimana yang
dideskripsikan diatas, maka etika  berbusana dapat diartikan sebagai
5 Markus Willy, dkk., Kamus Lengkap Bahasa Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris,
Surabaya: Arloka, 1997, hlm. 172.
6 Amin, Etika,....., hlm. 1-3.
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kumpulan norma dalam berbusana yang didasarkan pada konteks
budaya adat istiadat masyarakat dan sesuai dengan nilai-nilai
religius yang dianut serta dipelihara oleh masyarakat setempat.
Perangai berbusana sebagai bagian dalam etika berbusana dalam suatu
masyarakat secara genealogi dapat dirujuk dalam pakaian adat atau
tradisi suatu masyarakat, misalnya pada masyarakat Kendari, maka
pakaian atau norma model tata busana yang layak untuk
dikembangkan dalam etika berbusana di daerah ini niscaya untuk
merujuk pada tata busana budaya masyarakat Kendari yang dikaitkan
dengan akar religi masyarakat setempat.
Batasan konsep etika berbusana seperti yang dideskripsikan di
atas, sangat urgen terutama bila mengingat lahirnya kecenderungan
sosial budaya mode yang keluar dari bingkai kearifan dan etika yang
berbasis pada adat dan agama. Lahirnya kecenderungan masyarakat
yang berpakaian “fulgar” atau mencolok mata, merupakan fenomena
baru dan asing dari ranah akar budaya religi masyarakat Sulawesi
Tenggara. Norma kultural tata busana masyarakat di tempat ini secara
umum tidak sejalan dengan model dan gaya berpakaian yang “fulgar”
dan  “provokatif”. Norma budaya busana yang fulgar, terbuka dan
provokatif tersebut selain jauh dari kearifan lokal masyarakat Kendari
yang umumnya beragama Islam, juga secara sosial dapat memicu
kerawanan yang berujung pada tindak pidana pelecehan seksual.
Berdasarkan penelitian beberapa pakar, tampaknya ada korelasi tinggi
antara pakaian provokatif dengan tingkat kekerasan seksual bila si
pelaku kurang mengenal si korban, karena kurang memahami konteks
pesan dari pakaian tersebut. Dengan kata lain, jika seorang pria
melihat wanita berpakaian provokatif tapi tidak mengetahui apapun
tentang wanita tersebut, besar kemungkinan dia akan berlebihan
menanggapi pesan dari pakaian yang dikenakan.
Cendekiawan dan psikolog Sarlito Wirawan menyebutkan;
bahwa secara psikologis mengapa aurat harus ditutupi (tidak boleh
ditampakkan) khususnya oleh para wanita, sebab jika hal tersebut
dibiarkan maka sesungguhnya ada dua pihak yang berpotensi terkena
dampaknya, yaitu yang bersangkutan sendiri dan yang melihatnya.
Bagi yang bersangkutan menimbulkan rasa malu. Sedangkan yang
menyaksikannya bisa timbul pikiran jelek seperti terangsang,
bangkitnya syahwat, atau risi, malu dan sebagainya. Walaupun
perasaan-perasaan yang ditimbulkan ini, subjektif sifatnya, tergantung
pada kondisi orang-orang yang bersangkutan dan sistem nilai yang
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dianutnya.7 Namun sebagai suatu tindakan preventif, maka baik
agama dan kearifan budaya masyarakat nusantara semenjak dari
dahulu kala telah mengurai aturan-aturan atau etika yang selayaknya
dalam berbusana, baik bagi kaum wanita maupun pria.
C. Urgensi Pengaturan Etika Berbusana di Ruang Publik
Beranjak dari latar pemikiran tersebut, maka secara prinsip etika
berbusana sebagaimana definisi yang telah diuraikan sebelumnya
menjadi urgen untuk mendapat perhatian semua pihak,  terutama bila
mengacu pada realitas yang menunjukan bahwa trend pakaian di
daerah yang baru berkembang telah tercabut dari akar budaya dan
religi masyarakat terkait.
Dalam konteks Kota Kendari Peraturan Daerah yang mengatur
hal ini belum tersedia, untuk itu diperlukan penyusunan Peraturan
Daerah Kota Kendari yang mengatur tentang Etika Berbusana
mengingat Kota Kendari merupakan kota yang terus berkembang
dengan dinamika sosial yang cukup tinggi. Merujuk pada kondisi dan
dinamika sosial dan budaya yang terus berkembang di daerah ini,
dipandang perlu dan mendesak untuk merancang suatu konsep dan
naskah akademik yang muatannya berisi tentang aturan dan tata etika
dalam berbusana. Naskah akademik tersebut pada gilirannya akan
menjadi dasar acuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
bagi penyusunan peraturan daerah. Menurut Henry Alexander, naskah
akademik adalah naskah awal yang memuat gagasan-gagasan dan
materi muatan peraturan pada bidang tertentu.
Pasal 1 ayat (11) Peraturan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
menyatakan bahwa naskah akademik adalah naskah hasil penelitian
atau pengkajian hukum dan hasil penelitian lainnya terhadap suatu
masalah tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
mengenai peraturan masalah tersebut dalam suatu Rancangan
Undang-Undang, Rancangan Peraturan Daerah Provinsi atau
Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota sebagai suatu solusi
terhadap permasalahan dan kebutuhan hukum masyarakat.
D. Etika Busana dalam Beragam  Agama
Etika secara prinsip berisi norma (aturan) dan nilai-nilai yang
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam praktek
7 Sarlito Wirawan, Kajian Islam tentang Berbagai Masalah Kontemporer, (Jakarta:
Lembaga Penelitian IAIN Syarif Hidayatullah 1988), hlm. 249.
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kehidupan sehari-hari, motivasi terpenting dan terkuat dalam
berperilaku moral adalah agama. Setiap agama mengajarkan moral
yang menjadi pegangan bagi penganutnya dalam berperilaku. Moral
yang diajarkan oleh agama dipandang sangat penting dalam menata
perilaku, karena ajaran moral ini berasal dari Tuhan dan
mengungkapkan kehendak Tuhan. Dengan demikian, ajaran ini
diterima karena alasan keimanan, karenanya agama merupakan hal
yang tepat untuk memberikan orientasi moral. Lebih lanjut, etika
berkembang menjadi studi tentang kebiasaan manusia berdasarkan
kesepakatan menurut ruang dan waktu yang berbeda, yang
menggambarkan perangai manusia dalam kehidupan manusia pada
umumnya.
Berdasarkan perkembangan arti di atas kemudian dikenal
adanya etika perangai. Etika perangai adalah adat istiadat atau
kebiasaan yang menggambarkan perangai manusia dalam kehidupan
bermasyarakat di derah-daerah berdasarkan lokus dan tempusnya
masing-masing. Etika perangai sebagai refleksi keadaban manusia
disuatu tempat menjadi legitimat, karenanya etika perangai tersebut
diakui dan berlaku karena disepakati masyarakat berdasarkan hasil
penilaian perilaku. Misalnya etika perangai: berbusana, memakai baju
batik atau baju koko dan peci, dan atau kebaya plus kerudung bagi
wanita, perkawinan semenda, upacara adat, yang seluruhnya
merupakan tradisi yang berbasis keindonesian.
Etika perangai selain memiliki relasi yang mendalam dengan
tradisi dan adat suatu daerah juga berhubungan secara fungsional
dengan keyakinan atau agama. Dalam konteks tersebut, maka etika
berbusana yang dikembangkan dalam sebuah wilayah budaya niscaya
untuk merujuk pada tradisi budaya dan agama yang menjadi panutan
umum dalam suatu masyarakat. Mengingat masyarakat Kendari secara
sosio kultural dan historis memiliki akar kultur religi yang berbasis
pada Islam, maka sejatinya pakaian atau norma model tata busana
yang “layak” untuk dikembangkan bagi masyarakat di daerah ini,
merujuk pada tata busana budaya masyarakat Kendari yang dikaitkan
dengan akar religi masyarakat setempat, yaitu Islam. Dalam Islam
norma etika berbusana didasarkan pada perintah untuk menutup aurat.
Sekumpulan ulama khususnya yang beraliran salaf menetapkan
adanya perbedaan antara aurat wanita merdeka dan hamba sahaya.
Sementara sebagian cendikiawan muslim modern yang hidup dalam
abad kontemporer, memilih untuk mengembalikan persoalan apa yang
dinilai aurat kepada kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat, di mana
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dapat terjadi perbedaan dalam penilaian tentang bagian-bagian badan
yang rawan dan yang tidak rawan, yang menimbulkan rangsangan
birahi dan yang tidak menimbulkannya.8 Namun demikian tidak
berarti, Islam tunduk dan melepaskan kendali kepada adat-kebiasaan.
Dalam agama (baca: Islam), hubungan antara syariat dan adat pada
masa awal berlangsung secara simbiotik, oleh karena itu istilah al-
adat almuhakkkamah, menjadi salah satu jargon bahkan perspektif
dalam menetapkan norma hukum yang akan diletakkan dalam suatu
masyarakat.
Kalimat al-adat al-muhakkamah secara prinsip menunjukkan
penghormatan hukum agama atas nilai nilai adat yang hidup dan
dipelihara dalam suatu lingkungan sosial dan budaya termasuk dalam
konteks aturan mengenakan busana. Meskipun ini tidak harus berarti
agama melegitimasi setiap adat dan tradisi yang berkembang dalam
masyarakat tanpa kontrol dari prinsip-prinsip ajaran agama serta
norma-norma etika. Respon positif agama terhadap tradisi akan terjadi
bila dan manakala tradisi yang dikembangkan tidak menabrak atau
bertentangan secara diametral dengan hukum syariat; misalnya mode
berbusana yang fulgar dan mengumbar aurat tentu saja tidak termasuk
dalam bagian adat yang dipandang sebagai hukum.
Atas dasar perspektif tersebut, maka sudah selayaknya jika
norma berbusana khususnya di ruang publik dirujuk pada nilai dan
norma religi tanpa harus tercabut dari akar tradisi suatu masyarakat.
Oleh karena itu, dalam konteks sosial masyarakat Kendari tidak
berlebihan kiranya untuk menetapkan norma berbusana masyarakat
berdasarkan pada basis budaya dan religi masyarakat “pribumi”.
Gagasan ini tidak harus dimaknai sebagai pemaksaan atau penegasian
kepada pihak atau pemeluk agama Kristiani, Hindu dan Budha, karena
bagi mereka yang beragama selain Islam, dapat merujuk pada norma
umum dari model tata busana yang berakar pada budaya religi mereka
masing-masing. Meskipun demikian perlu untuk ditegaskan, bahwa
norma menutup “aurat”, sesungguhnya merupakan norma etik yang
ada pada setiap agama.
Dalam Al-Kitab (baca: agama Kristen) norma berbusana
disebutkan sebagai berikut: pakailah pakaian yang baik dan benar
yaitu pakaian yang melambangkan kesederhanaan, pakaian tidak
untuk kesombongan dan pamer. Pakaian tidak boleh transparan atau
meperlihatkan bentuk tubuh. Pakaian yang baik juga tidak bisa
8 ibid
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menyerupai lawan jenis. Sedangkan untuk perempuan diwajibkan
bertudung sebagai perhiasan dan lambang ketaatan.9 Sedangkan
dalam tradisi Hindu norma tersebut dapat dirujuk pada rig veda 8
hymne 33:19, bahwa laki-laki harus menundukkan pandangan (tidak
boleh melihat aurat lawan jenis). Demikian pula dalam Mahavir
Charitra Act 2 Page 71 : that When Purshuram comes, Rama tells his
wife Sita that “He is our elder, please lower your gaze, and put on the
veil. (Rama menyuruh Sinta untuk menundukkan pandangannya dan
menggunakan kerudung; menutup aurat).
Beranjak dari konsep di atas, maka secara konsepsional etika
berbusana yang elegan sopan dan tidak fulgar serta mengumbar
kemolekan tubuh merupakan konsep seluruh agama dan
kepercayaan.Dengan kata lain aturan menutup aurat atau menutup
bagian-bagian tubuh yang sensitif untuk dipandang bagi lelaki pada
wanita demikian pula sebaliknya merupakan bagian dari ajaran
primordial seluruh agama.
E. Penutup
Berpakaian atau berbusana bagi masyarakat yang berbudaya
sesungguhnya bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan biologis
dan ragawi dalam rangka melindungi tubuh dari panas, dingin, bahkan
serangan binatang, akan tetapi terkait erat world view. Dalam konteks
tersebut maka berpakaian tidak dapat dilepaskan dari faktor adat
istiadat, pandangan hidup, peristiwa, status sosial demikian pula
dengan identitas. Sebagai media, busana atau pakaian merupakan
deskripsi dari suatu struktur kehidupan sosial, ideologi, budaya,
9 Korintus (11:5) Tetapi tiap-tiap perempuan yang berdoa atau bernubuat dengan
kepala yang tidak berkerudung, menghina kepalanya, sebab ia sama dengan
perempuan yang dicukur rambutnya. (11:6). Sebab jika perempuan tidak mau
menudungi kepalanya, maka haruslah ia juga menggunting rambutnya. Tetapi jika
bagi perempuan adalah penghinaan, bahwa rambutnya digunting atau dicukur, maka
HARUSLAH IA MENUDUNGI KEPALANYA. (11:7) Sebab laki-laki tidak perlu
menudungi kepalanya: ia menyinarkan gambaran dan kemuliaan Allah. Tetapi
perempuan menyinarkan kemuliaan laki-laki.(11:8) Sebab laki-laki tidak berasal
dari perempuan, tetapi perempuan berasal dari laki-laki. (11:9) Dan laki-laki tidak
diciptakan karena perempuan, tetapi perempuan diciptakan karena laki-laki.(11:10)
Sebab itu, PEREMPUAN HARUS MEMAKAI TANDA WIBAWA DI
KEPALANYA oleh karena para malaikat.(11:11) Namun demikian, dalam Tuhan
tidak ada perempuan tanpa laki-laki dan tidak ada laki-laki tanpa perempuan.
(11:12) Sebab sama seperti perempuan berasal dari laki-laki, demikian pula laki-laki
dilahirkan oleh perempuan; dan segala sesuatu berasal dari Allah. (11:13)
Pertimbangkanlah sendiri: PATUTKAH PEREMPUAN BERDOA KEPADA
ALLAH DENGAN KEPALA TIDAK BERKERUDUNG?
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sejarah, strativikasi, kelompok komunitas, dan juga identitas. Atas
dasar perspektif tersebut, maka sudah selayaknya jika norma
berbusana khususnya di ruang publik dirujuk pada nilai dan norma
religi tanpa harus tercabut dari akar tradisi suatu masyarakat. Oleh
karena itu, dalam konteks sosial masyarakat Kendari tidak berlebihan
kiranya untuk menetapkan norma berbusana masyarakat berdasarkan
pada basis budaya dan religi masyarakat “pribumi”. Dengan demikian,
maka konsep dan gagasan untuk merancang Peraturan Daerah tentang
etika berbusana di ruang publik niscaya untuk diapresiasi oleh semua
pihak dan kalangan.
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